ISLAM SANGAT MEMPERHATIKAN PENDIDIKAN
Drs.H.Dedeng Rasyidin, M.A

1.Pertintah Belajar
Wahyu pertama yang diturunkan Allah kepada Rasulullah adalah perintah
belajar, dan sekaligus isyarat untuk mengajar.
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Ayat di atas memberi petunjuk agar manusia berilmu pengetahuan. Ilmu

pengetahuan diperoleh melalui belajar mengajar. Allah swt. Memerintahkan untuk
belajar membaca dan menulis, baca tulis itu kunci memperoleh ilmu pengetahuan.
Al-Maraghi ( 10, Juz: 30, 199) menyebutkan dengan diulangnya kata i)g‘
pada ayat di atas memberi isyarat bahwa keterampilan membaca tidak dapat dimiliki
sampai menjadi malakah kecuali dengan dilakukan berulang-ulang. Demikian juga
dengan mengajar menulis dan ilmu-ilmu lainnya, akan dapat dimiljki pembelajar jika

diajarkan dengan berulang-ulang, ini diisyaratkan dengan kata 535 yang diulang
dalam ayat di atas. Hal itu agar tidak menjadi lupa, seperti diisyaratkan Allah swt.
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Shawi ( 4, hal. 448 ) menafsirkan kata ehﬂ-’ eJ“— LEJM yaitu Allah yang
mengajar manusia dengan kalam. Dan yang pertama menulis dengan kalam adalah
Nabi Idries. Menurut Shawi ( 3, hal: 498) Kata u—*\;L)OJl adalah Lagab, yaitu gelar,
sedangkan namanya Akhnukh bin Syiet bin Adam. Diberigelar demikian karena Dia
orang pertama L.‘f‘ﬁ\ uaud = yang membaca kitab-kitab, dan Allah menurunkan
padanya 30 shuhuf. Dan yang pertama em\.-) La - menulis dengan kalam, juga
yang pertama; menjahit pakaian, membuat senjata, mempelajari ilmu nujum dan ilmu
hisab. Sedangkan kata Kalam sendiri menurrutnya, ada tiga kalam: Kalam Allah
yang dibuat dengan tangannya, dan yang dipakai nulis pada Lauh Mahfudh. Kalam
Malaikat, yang dengannya Malaikat menulis ketentuan-ketentuan Allah dari Lauh
Mahfudh. Dan ‘Kalam manusia’ dengannya manusia dapat menulis.
2.Perintah mengajar
Setelah turun ayat dalam surat al-‘Alag perintah belajar, wahyu Allah berikutnya
perintah mengajar yaitu Surat al-Mudatsir: 1 -7
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Setelah turun ayat ini Rasulullah saw mulai mengajar shahabatnya, dan jumlah
yang belajar selama 3 tahun setelah kenabian; 53 orang, laki-laki 43 dan wanita 10
orang, Nabi bersama orang yang beriman belajar di rumahnya Al-Argam bin Abi
Argam. ( Ibnu Hisyam: I, 254 — 265 )

Selanjutnya proses belajar mengajar dikembangkan, setelah datang wahyu
berikutnya, seperti dijelaskan dalam Al-Suaara: 214 — 215 ) ¢
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3.Belajar mengajar diperkuat ayat lain
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Turun berkaitan dengan para sahabat yang akan pergi perang Semuanya

meninggalkan Rasulullah di Madinah, tak seorangpun yang tinggal belajar bersama
Nabi ( Al-Shabuni : 1, 389), Hal ini terjadi setelah perang Tabuk ( Ibnu Jauzi:3,516)

Tidak layak pergi semua pergi perang, tapi sebagian berperang, dan sebagian
lagi tafaquh fi al-Dien.( Shawi: 2, 219)

4.Lembaga pendidikan klasik:

a. J\Jj\ = 13 th.di mekah rumah al-Argam bin Al-Argam jadi tempat pendidikan
b. J—?-*MM , setelah di Madinah, Masjid Quba jadi tempat pendidikan

c. lay «._1\35 , tempat pendidikan di samping masjid atau rumah guru

d. Z}ij\ A mesjid yang dilengkapi Asrama

e, A )MM , th 456 / 1064 M , tempat pendidikan tinggi yang dilengkapi sarana
yang lengkap, Lab, sarana-saran penelitian.

Nama-nama guru:

a). Guru besar / profesor di Madrasah wu)lﬁ / 5\1*&;\2” , asistennya %3\3,
sebawah ini 23== | pelajar tingkat akhir, dan sebawahnya lagi SN b). Guru besar
di Hanagah / tempat Sufi, ej*—m“ c). Guru besar di Masjid, c—wﬂ

5.Lingkup pendidikan Islam

1), dzileg¥) 4 il 44 5 s Tanggung jawab pendidikan keimanan2). 428131 4. )
pendidikan akhlak 3). 4sessall 4 3l pendidikan jasmani 4). 4.8l 4. sl



pendidikan akal 5). 428l 4. sl pendidikan kejiwaan 6). 4aclaiay) 4. sl
pendidikan kemasyarakatan 7). 4awiall 40 5\ pendidikan sekssual.
6. Pendidikan Islam membendung Prilaku negatif.
1). =Y 28l 5 4355+ meniru dan taglid buta.
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2).e238 & (3 _a3uY: Larut dalam kemewahan
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Awas kamu bermewahan dan berpakaian ahli syirik
3).21Al eLiall 5 JSam gall : Musik dan nyanyian cabul
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Allah memerintah aku untuk memusnahkan nyanyian (cabul) dan alat musik bersenar.
4).slauilly 43530 5 E33311 - Berprilaku dan meniru lawan jenis
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Rasulullah bersabda, Allah mela'nat laki-laki berprilaku wanita dan wanita berprilaku laki
5). Clw_awlly WMEAY) ’CJ‘--’-’M : Mempertontonkan hiasan dan kecantikannya
pada orang lain, dan bergaul dengan wanita yang diharamkan.
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7. Methoda Pendidikan Rasul saw. / g‘#ﬂ‘ il 9
1. 5948l :\Hg.,uﬁi . pendidikan dengan contoh yang baik Ini telah dilakukan
Rasulullah, 21 iAW) A gl A Jguay 8 281 S 8]
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2.83ladly :\ﬁeﬂ‘ pendidikan dengan pembiasaan.
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3.:‘-593*“5\9 :\,-Iejm Pendidikan melalui nasihat.
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4.:\-553-45‘11 a-,-.?e.)m Pendidikan dengan perhatian / pengawasan.
132 :4k lgde Dubaaal 5 53ally llai
S.aeﬂ*ne a-,-.?e.)m Pendidikan dengan hukuman.
8.Jenis-jenis hukuman:

1).‘\,-1%Jm£ 41-*53.)?‘ / Menunjukan kesalahan dengan pengarahan



Umar bin Abi Salmah saat masih kecil pernah makan bersama Nabi Saw. tangannya

bergerak ke sana ke mari di atas hidangan, Lalu Rasulullah memberi Taujieh dengan berkata;
plua g s tA) Gl Uon U8 Ty Slitan U8 55 ) a2
2).:\-533-'4\11 4\-&)'3‘ / Menunjukan kesalahan dengan dengan keramahan / komentar halus.

Rasulullah Saw. membawa air, di sebelah kanannya ada seorang anak (Abdullah bin
‘Abbas), di kiri ada orang tua Rasulullah berkata kepada anak itu GL;? bi 4;-5 ’Jat.i i
] Gyj}i Apa kamu mengizinkanku untuk memberi pada mereka ini ?, Kalimat di atas
memberi pendidikan pada anak untuk beradab pada yang lebih tua, dengan mendahulukan
mereka
3)_3}.&?&1 4‘-&,}?‘ / Menunjukan kesalahan dengan dengan Isyarat

Rasulullah bersama al-Fadhal, lalu datang seorang perempuan dari Khats'am, al-
Fadhal memperhatikan perempuan itu, dan perempuanpun memperhatikannya, lalu
Rasulullah Uil ‘\AJ 54;.__._@3 mengarahkan wajah al-Fadhal ke arah yang lain. Al-
Bukhari.
4).éﬁejme 41*5-',)?‘ / Menunjukan kesalahan dengan kecaman.

Abu Dzar r.a. mencaci seorang lelaki dan ibunya: 5—‘5}:@\5‘ u—" \-' / wahai anak orang
hitam. Rasulullah menegurnya, esjj-é esj‘j-é‘ 4-’5—‘5\3 d.;s 33;‘ Q-:J f\-:ie :\-31);-"‘— /
Engkau mencacinya dengan ibunya, engkau seorang yang ada sifat Jahiliyyah, saudaramu
budakmu. al-Bukhari
5)3J%-€-ne ﬂ-&,)\g‘ / Menunjukan kesalahan dengan ditinggalkan

Ada seorang melakukan —adal) melempar batu dengan telunjuk dan ibu jari, Abi
Sa'id r.a berkata ‘3:’--'-4 Al Y \-G-"! 2d\§ 5 adall e g;é-" i) dj-uu u‘ Rasulullah
melarang melalukan Khadzaf karena tidak membunuh buruan. Orang itu mengulangi dan
mengulangi lagi. Lalu dikatakan padanya ‘33 S Y aku tidak akan (meninggalkan)
bicara denganmu selamanya. R. Al-Bukhari - Muslim.

6).%)*'45\9 Jt-&J\J‘ / Menunjukan kesalahan dengan pukulan.

Pendidikan dengan memukul, dilakukan dengan memperhatikan hal beriku
Cara pendidikan hukuman / it 4, gée & 45, bl
a) Dilakukan Murabby setelah mendahulukan semua cara pendidikan.
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b).Jangan memukul saat marah memuncak

c¢).Jangan memukul yang membuat madharat.dalam hadits Riwayat. Ahmad



s W 5y wa Y/ tidak boleh membuat kemadharatan bagi diri sendiri dan
orang lain
d). Tidak memukul anak sebelum usia 10 tahun e elisl a8 s lesle ah'sl yizal .
al-Hakim
¢).Tidak memukul lewat batas mendidik Ja) sal 3,3e (93 AAT3Ja0Y R, 1bn
Tayyimah.,
9.Arahan dalam mendidik /
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Hendaklah kamu bersifat kasih sayang dan awas berlaku kejam dan keji
Sesungguhnya guru (yg lembut) lebih baik dari yang (s-$¢==1! izl e Td pdaall ()8

kejam.



